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Abstrak: Berdasarkan permasalahan yang ada pada perusahaan, tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengendalian kualitas
roti di Toko Roti Glory Surabaya dengan menggunakan metode New Seven
Tools sehingga dapat meminimalkan kecacatan yang terjadi.Metode New
Seven Tools dimulai dengan mengidentifikasi akar permasalahan pada
perusahaan dan kemudian menetapkan upaya-upaya untuk menemukan
solusi yang bisa dilakukan perusahaan. Dalam penelitian ini, alat-alat yang
digunakan adalah affinity diagram, tree diagram, matrix diagram, arrow
diagram dan process decision program chart (PDPC). Hasil yang didapat
dari penelitian menggunakan metode New Seven Tools ini adalah metode
pengendalian kualitas roti untuk mengurangi kecacatan. Dengan hasil ini,
perusahaan dapat meminimalkan masalah kecacatan yang terjadi dan dapat
mengembangkan bisnisnya secara efektif dan efisien.

Kata kunci : Kualitas, Pengendalian Kualitas, New Seven Tools

Abstract:Based on the problems that exist in the company, the purpose of
this study was to determine how to control the quality of bread at the
Bakery Glory Surabaya using the New Seven Tools to minimize defects that
occur.New Seven Tools method begins by identifying the root causes of the
company and then assign efforts to find a solution that could be done by the
company. In this study, the tools used were affinity diagrams, tree
diagrams, matrix diagrams, arrow diagrams and process decision program
chart (PDPC). The results obtained from studies using the New Seven Tools
of this is the bread quality control methods to reduce disability. With this
result, the company can minimize the problem of disability is happening
and be able to develop its business effectively and efficiently.

Keywords : Quality, Quality Control, New Seven Tools

PENDAHULUAN
Seiring perkembangan jaman, roti telah dianggap sebagai pengganti nasi di
Indonesia. Hal ini membuat usaha roti terus berkembang, salah satunya Toko Roti

Glory. Toko Roti Glory ini memiliki beberapa masalah kecacatan pada roti
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misalnya cacat gosong, kempes, keriput dan cacat bentuk. Kecacatan ini
mengakibatkan kerugian bagi Toko Roti Glory baik dari waktu, uang, dan juga
sumber daya. Masalah ini terjadi dikarenakan kurangnya komukinasi antar

pemilik dan karyawan sehingga sistem yang ada menjadi tidak teratur.

Pada tabel 1 dapat dilihat jenis cacat yang terjadi tiap bulannya di Toko Roti
Glory Surabaya. Dalam membantu mengambil keputusan, maka digunakan alat
pengendalian kualitas New Seven Tools. Sehingga komunikasi antar pemilik dan
karyawan dapat berjalan lancar sehingga kecacatan dapat diminimalkan.Menurut
Bunny dan Dale (1997). New Seven tools merupakan alat yang memungkinkan
penggunanya untuk mengidentifikasi yang benar alat pada waktu yang tepat pada
saat proses penyelesaian masalah. Hal ini dapat membantu pemecah masalah

untuk secara efisien dan efektif upaya penyelesaian masalah.

New Seven tools terdiri atas 7 tools, yaitu affinity diagram, relation diagram,
tree diagram, matirx diagram, priority matrix, arrow diagram, dan process
decision program chart (PDPC). Akan tetapi penelitian ini hanya menggunakan 5
toolskarena kondisi perusahaan yang hanya memerlukan 5 tools untuk
mengurangi kecacatan yang terjadi. 5 toolstersebut adalah affinity diagram, tree
diagram, matrix digram, arrow diagram dan process decision program chart
(PDPC).

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini hanya digunakan 5 tools. Untuk masing-masing tools
perlu dilakukan brainstorming. Hasil dari masing-masing brainstormingtersebut
digunakan  utnuk  membuat  masing-masing  tools.Informan  yang
melakukanbrainstormingialah Gunawan selaku pemilik dan karyawan-karyawan
di Toko Roti Glory Surabaya. Berikut data para informan:
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Tabel 2
Data Informan di Toko Roti Glory
No Nama Usia Jenis Kelamin Staff Lama
Bekerja
1 Gunawan 39th pria pemilik 5th
2 Dilah Pertiwi 25th wanita produksi 4th
3 Dahlia 23th wanita produksi 2th
4 Anisa 21th wanita produksi 2,5th
5 Desi Yulianti 25th wanita produksi 3th
6 Nurul Fitriani 26th wanita packaging dan 4th
penjualan
7 Puput 25th wanita packaging dan 4th
penjualan
8 Soraya 27th wanita packaging dan 3th
penjualan

Sumber: Data internal perusahaan, 2015

1. Affinity Diagram

Untuk membuat affinity diagram diperlukan data berisi sejumlah gagasan,
opini, masalah dan solusi dari para karyawan dan pemilik terkait masalah-masalah
di Toko Roti Glory.

2. Tree Diagram

Dengan tree diagram perusahaan dapat merencanakan strategi untuk
memecahkan masalah secara terperinci. Data yang diperlukan diambil dari data
affinity diagram yang telah diolah dan juga dari brainstorming yang dilakukan
oleh seluruh karyawan dan pemilik.

3. Matrix Diagram

Untuk membuat matrix diagram maka dibutuhkan data mengenai masalah apa
saja yang akan diselesaikan yang diambil dari tree digaram dan tangung jawab
tiap divisi.

4. Arrow Diagram

Untuk membuat arrow diagram maka diperlukan data berupa berapa lama
waktu yang dibutuhkan untuk membuat rencana dari awal hingga akhir. Sehingga
dapat dibuat perencanaan yang lebih efektif dan efisien.

5. Process Decison Program Chart (PDPC)
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Untuk membuat PDPC maka diperlukan data bagaimana produksi akan
berjalan, kendala apa saja yang mungkin terjadi di tiap tahapannya serta apa
rencana cadangan apabila proses tak sesuai dengan yang direncanakan.

Ketika memecahkan masalah dengan menggunakan new seven tools, penting
untuk mengetahui secara persis tahap mana dari proses pemecahan masalah yang

bisa dicapai.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Affinity Diagram

Menurut Amjad (2002) diagram afinitas digunakan untuk mengurangi
jumlah ide yang dihasilkan oleh berbagai anggota atau kelompok Berdasar hasil

wawancara dengan para informan maka di dapat hasil seperti ini.

Gambar 1
Affinity Diagram pada roti di Toko Roti Glory

Sumber: Data hasil olahan brainstormingperusahaan, 2015

Dari hasil affinity diagram pada gambar 1 diketahui faktor penyebab
kecacatan pada proses produksi roti di Toko Roti Glory ada 4. Yaitu kepedulian

karyawan kurang, keterampilan karyawan kurang sesuai dengan yang
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diharapakan, kinerja mesin yang kurang maksimal dan kualitas bahan baku yang

kurang bagus.

2. Tree Diagram

Tree diagram digunakan untuk mengembangkan kesuksesan strategi atau
untuk mencapai tujuan (target, tujuan atau hasil) secara sistematis dan
logis.Berikut hasil tree diagram berdasarkan brainstorming yang dilakukan

dengan para informan.

Gambar 2
Tree Diagram pada roti di Toko Roti Glory
Sumber:Data hasil olahan brainstorming perusahaan, 2015

Dari gambar 2 diketahui terdapat 4 strategi yang dapat dijalankan utnuk
mengurangi cacat beserta upaya-upayanya. Strategi yang pertama yaitu

megadakan pelatinan kerja bagi karyawan dengan upaya mengalokasikan
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anggaran dana untuk pelatihan dan memilih pelatihan yang sesuai dengan yang
dibutuhkan. Strategi yang kedua ialah memberikan batas kecacatan maksimal bagi
tiap karyawan dengan upaya mengadakan rewardbagi karyawan dan melaukan
pengawasan dan motivasi terhadap karyawan. Untuk strategi ketiga ialah
melakukan perbaikan dan perawatan mesin secara berkala dengan upaya membeli
mesin dan menjadwalkan perbaikan dan perawatan mesin secara berkala. Strategi
yang terakhir ialah memilih supplieryang sesuai dengan yang dibutuhkan dengan

upaya memilih supplier yang reputasinya baik dan mempunyai sistem kualitas.

3. Matrix Diagram

Menurut Amjad (2002) priority matrix digunakan ketika ada banyak tugas,
sedangkan sumber daya kurang atau tak cukup. Berikut matirx diagramyang

dbuat berdasar hasil brainstorming dengan para informan.
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Gambar 3

Matrix Diagram pada roti di Toko Roti Glory
Sumber: Data hasil olahan brainstorming perusahaan, 2015
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Pada gambar 3 matrix diagramdiketahui siapa yang bertanggung jawab
untuk maisng-masing upaya. Upaya pertama yaitu mengalokasikan anggaran dana
perbaikan dan perawatan mesin secara untuk pelatihan merpakan tugas utama
Gunawan selaku pemilik. Upaya kedua berupa memilih pelatihan sesuai dengan
yang dibutuhkan juga merupakan tugas utama pemilik. Mengadakan reward bagi
karyawan juga merupakan tugas utama pemilik. Melakukan pengawasan dan
motivasi terhadap karyawan juga merupakan tugas utama pemilik. Sedangkan
utnuk tugas membeli mesin baru, menjadwalkan perbaikan dan perawatan mesin
secara berkala, memilih supplier yang reputasinya baik, serta memiliki sistem
kualitas yang baik merupakan tugas utama karaywan dibagian produksi.Hal ini
bukan berarti bahwa unit kerja lain tidak akan membantu, justru mereka harus
dapat saling bekerja sama untuk mencapai tujuan. Dan juga dapat dengan mudah
memperbaiki apabila ada hal yang salah karena telah dikatahui siapa yang
bertanggung jawab atas kesalahn tersebut. Penentuan tanggung jawab ditentukan
dengan diskusi oleh semua karyawan dan Gunawan selaku pemilik Toko Roti
Glory.

Selain melihat tanggung jawab tiap bagian, matrix diagram juga
menunjukkan peringkat berdasarkan implementasi nya, apakah praktis dan efektif.
Pada upaya mengalokasikan anggaran dana yang dibutuhkan efektivitas dan
kepraktisan implemntasinya memiliki peringkat 1 yang artinya jika upaya ini
sangat praktis dan juga efektif untuk diimplementasikan.

Memilih pelatihan yang sesuai dengan yang dibutuhkan. Upaya ini

mendapat peringkat 3 dengan tanda kotak di kolom efektivitas dan tanda lebih
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dari di kolom kepraktisan. Artinya pengimplementasian upaya ini akan sangat
praktis dan cukup efektif.

Upaya selanjutnya mengadakan reward bagi karyawan. Upaya ini
mendapat peringkat 3. Artinya upaya ini sangat praktis dan cukup efektif bila
diimplemntasikan.

Melakukan pengawasan dan motivasi terhadap karyawan. Upaya ini
mendapat peringkat 4 di mana artinya baik kolom efektivitas dan kolom
kepraktisan sama-sama berisi tanda lebih dari. Hal ini artinya pengimplementasian
upaya ini terlihat cukup efektif dan cukup praktis.

Selanjutnya ialah membeli mesin baru. Upaya ini mendapat peringkat 1
yang artinya pengimplementasian membeli mesin baru ini sangat efektif
kepraktisadan sangat praktis.

Upaya selanjutnya ialah menjadwalkan perbaikan dan perawatan mesin
secara berkala. Upaya ini mendapat tanda lebih dari di kolom efektivitas dan tanda
kotak di kolom kepraktisan. Hal ini membuat upaya ini mendapat peringkat 2
yang artinya pengimplementasian upaya ini cukup praktis dan sangat efektif.

Upaya memilih supplier yang reputasinya baik mendapat peringkat 1. Hal
ini artinya pengimplemntasian upaya ini akan sangat efektif dan sangat praktis.

Upaya terakhir ialah memilih supplier yang mempunyai sistem kualitas
terbaik. Upaya ini mendapat tanda kotak di kolom efektivitas dan tanda lebih dari
di kolom kepraktisan. Melihat hal itu maka peringkat upaya ini ialah 2. Yang

artinya upaya ini akan cukup praktis dan sangat efektif bila dilakukan.
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4. Arrow Diagram

Arrow diagram adalah alat pengendalian kualitas yang digunakan untuk
merencanakan atau menjadwalkan proyek(Kusnadi, 2012). Berikut ialah arrow
diagramberdasar hasilbrainstorming.

@
engalokasikan

anggaran dana

engan yang lain
pelatihan dijalankan

1

Ketemu yang sesual

Mencari pelatthan sesuai membandingkan S EE——

dengan kebutuhan 3 dengan yang lain °
@ 1 > 1 tidak ketemu yang sesuai

8
O= cari lagi dengan kriteria berbeda

2

Gambar 4
Arrow Diagram untuk membuat pelatihan pengendalian kualitas
bagi karyawan di Toko Roti Glory
Sumber: Data hasil olahan brainstorming perusahaan, 2015

Pada gambar 4 mengenai arrow diagram diketahui bahwa tahap 2 dan
tahap 3 tidak dapat jalan sebelum tahap 1 dilaksanakan. Sedangkan tahap 4 tidak
dapat dijalankan apabila tahap 2 dan 3 tidak dijalankan. Untuk tahap 5, bisa
dijalankan apabila tahap 4 sudah dijalankan. Begitu juga dengan tahap 6, tahap ini
baru bisa dijalankan apabila tahap 4 telah selesai dijalankan. Dan begitu juga
tahap 7 tidak dapat dijalankan apabila tahap 5 belum selesai dijalankan. Tahap 8

juga tidak akan bisa dijalankan apabila tahap 6 belum selesai.

5. Process Decisioan Program Chart (PDPC)
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PDPC digunakan untuk merencanakan kegiatan yang diperlukan untuk
memecahkan masalah ketika informasi tidak lengkap atau situasi cairan dan sulit

untuk meramalkan (Amjad, 2002). Berikut PDPC berdasar hasil brainstorming.

Membenkan Pelatthan Pengendalian Enalitas

Mengalokazikan Mencari tempat ~ MMencari pelatih
anggaran dana

Membandingkan dari segi biaya, waktu

dan apa saja yang diajarkan, pelatihnya siapa

—

Eetemu vang sesual Tidak ketemu yang sesual
Menetukan kapan dan di mana Cari lagi dengan
pelatihan dijalankan kaiteria berbeda
Gambar 5

PDPC untuk membuat pelatihan pengendalian kualitas bagi karyawan di

Toko Roti Glory
Sumber:Data hasil olahan brainstorming perusahaan, 2015

Dari gambar PDPC di atas diketahui untuk membuat pelatihan pengendalian
kualitas bagi karyawan yang harus dilakukan kemudian ialah mengalokasikan
anggaran dana lalu mulai mencari pelatihan seperti apa yang dibutuhkan.

Setelah menemukan beberapa pelatihan yang sesuai dengan kebutuhan
maka perlu dibandingkan antara pelatihan yang satu dan pelatihan yang lain. Yang
menjadi perbandingan ialah biaya, waktu, apa saja yang diajarkan, dan siapa
pelatihnya (apakah pelatih atau lembaga yang sudah terkenal baik dalam
memberikan pelatihan atau tidak).

Setelah menemukan pelatih atau lembaga yang sesuai maka segara

dilakukan perjanjian seperti kapan dan dimana pelatihan dilaksanakan. Tetapi
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apabila belum ketemu yang sesuai maka coba mengubah kriteria pelatihan yang

diinginkan. Mungkin dari segi biaya, waktu, atau apapun.

KESIMPULAN

Toko Roti Glory sering mengalami kecacatan pada proses produksi
terutama roti. Untuk meminimalkan kecacatan maka digunakan alata
pengendalian kualitas New Seven Tool. Alat ini dapat membantu untuk membantu
mengambil keputusan dan memperbaiki komunikasi antar pemilik dan karyawan-
karyawannya.

Penelitian ini menggunaka 5 tools yang pertama ialah affinity diagram
untuk mengetahui apa saja faktor penyebab cacat yang terjadi di Toko Roti Glory.
yang kedua tree diagram dapat kita ketahui cara untuk mengurangi kecacatan
pada roti ada empat. Lalu dicari tahu siapa saja yang nantinya akan bertanggung
jawab terhadap upaya-upaya tersebut dengan menggunakan diagram
matrix.Selanjutnya dengan arrow diagram diketahui berapa lama waktu yang
diperlukan untuk melakukan proses pembuatan pelatihan pengendalian kualitas
untuk karyawan di Toko Roti Glory. Kemudian untuk mengetahui resiko apa saja
yang mungkin terjadi serta tindakan apa yang dilakukan jika resiko tersebut
terjadi maka digunakanlah PDPC. Dari hasil analisis kelima toolstersebut maka
didapatkan bahwa Toko Roti Glory akan melakukan pelatihan pengendalian

kualitas untuk mengurangi kecacatan yang terjadi.

SARAN

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan yang telah dikemukakan, maka
penulis akan memberikan beberapa rekomendasi kepada Toko Roti Glory agar
dengan pengendalian kualitas yang dilakukan dapat meminimalkan jumlah cacat

pada roti yang dihasilkan. Beberapa rekomendasi diantaranya:
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1. Melakukan komunikasi, disukusi atau brainstorming secara terus menerus
agar dapat melakukan meminimalkan tingkat kecacatan yang terjadi.

2. Melakukan perawatan secara rutin terhadap peralatan.

3. Melakukan pengawasan terhadap karyawan lebih ketat dan memberikan
peringatan jika karyawan melakukan kesalahan.

4. Mencari dan mengadakan kontrak dengan supplier, sehingga bahan baku
yang sesuai standar perusahaan lebih mudah didapat.

5. Memberikan bimbingan kepada karyawan saat bekerja, dan juga
memberikan pelatihan kepada karyawan mengenai proses produksi roti
dan kue.

6. meningkatkan rasa kekeluargaan para karyawan sehingga mereka dapat
bekerja sama dengan baik dan nyaman juga untuk membuat mereka lebih
maksimal dalam bekerja.

7. Tidak langsung meneriman pesanan khusus, tetapi dilihat dulu apakah
bahannya cukup, sehingga tidak terpaksa menggunakan bahan dengan

kualitas yang berbeda.
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